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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya upaya pihak pengurus Masjid Al-Jihad 

Banjarmasin dalam meningkatkan integritas dan kepercayaan pada masyarakat 

dengan menerapkan fungsi-fungsi manajemen agar bisa memaksimalkan fungsi  

dan peran Masjid yang ideal. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui proses 

Manajemen Masjid Al-Jihad Banjarmasin dalam meningkatkan integritas dan 

kepercayaan pada masyarakat serta faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaannya. Jenis penelitian ini adalah Field Reseach (penelitian lapangan), 

dan menggunakan metode Kualitatif Deskriptif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang 

digunakan yaitu analisis data Kualittatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

Masjid Al-Jihad Banjarmasin menerapkan 4 fungsi manajemen yaitu Planning 

(Perencanaan), Organizing (pengorganisasian), Directing (pengarahan), dan 

Controlling (pengendalian). Penarapan fungsi Manajemen di Masjid Al-Jihad 

Banjarmasin memberikan dampak yang sangat besar terhadapat Integritas dan 

kepercayaan masyarakat terhadap Masjid sehigga  terlaksananya berbagai macam 

kegiatan yang dapat mewujudkan peran masjid yang ideal. Faktor-faktor 

pendukung yang ada di Masjid Al-Jihad Banjarmasin dalam melaksanakan kegiatan 

yaitu adanya semangat para pengurus, adanya sarana dan prasarana, adanya respon 

dan dukungan dari masyarakat, tersedianya dana, adanya dukungan dari 

pemerintah, adanya pengelolaan manajemen, dan memiliki lokasi yang strategis, 

sedangkan faktor penghambatnya adalah adanya kesibukan masing-masing 

pengurus dan adanya pandemi covid 19 yang sedang terjadi. 

 


